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ABSTRAK: Seiring meningkatnya permintaan ikan Koi, dibutuhkan tehnik budidaya untuk 

meningkatkan pertumbuhannya sehingga mempersingkat waktu proses produksi. Kebutuhan 

pakan yang tinggi merupakan permasalahan yang dihadapi oleh para pembudidaya ikan koi. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perbedaan konsentrasi larutan madu yang 

ditambahkan dalam pakan komersial untuk mendapatkan pertumbuhan benih ikan  Koi (Cyprinus 

rubrofuscus) yang optimal.  Benih ikan Koi yang digunakan dengan kisaran berat 1,4-2,2 gram, 

berjumlah 36 ekor. Metode yang digunakan metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan sehingga terdapat 9 unit percobaan. 

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil penambahan madu pada pakan pelet dengan 

konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh pada pertumbuhan dan Rasio Konversi Pakan benih 

ikan Koi (Cyprinus rubrofuscus). Perlakuan pemberian madu mampu menjaga kelangsungan 

hidup (SR) benih ikan Koi dibandingkan perlakuan tanpa menggunakan larutan madu karena madu 

mengandung antioksidan yang dapat berfungsi untuk menjaga kelangsungan hidup ikan Koi. 

Kata kunci: Cyprinus rubrofuscus, madu, pertumbuhan, Rasio Konversi Pakan 

 

ABSTRACT: As demand for Koi fish increases, cultivation techniques are needed to increase their 

growth thereby shortening the production process time. High feed requirements are a problem 

faced by koi fish farmers. This research aims to compare differences in the concentration of honey 

solution added to commercial feed to obtain optimal growth of Koi fish (Cyprinus rubrofuscus) 

seeds. Koi fish seeds used with a weight range of 1.4-2.2 grams, totaling 36 fish. The method used 

was an experimental method using a Completely Randomized Design (CRD) with three treatments 

and three replications so that there were 9 experimental units. From the research carried out, it 

was obtained that the addition of honey to pelleted feed with different concentrations had no effect 

on the growth and feed conversion ratio of Koi fish seeds (Cyprinus rubrofuscus). The honey 

treatment was able to maintain the survival (SR) of Koi fish seeds compared to the treatment 

without using honey solution because honey contains antioxidants which can function to maintain 

the survival of Koi fish. 

  

Keywords: Cyprinus rubrofuscus, honey, growth, Feed Conversion Ratio 
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PENDAHULUAN 

Seiring meningkatnya permintaan 

ikan koi (Cyprinus rubrofuscus), dibutuhkan 

tehnik baru untuk meningkatkan 

pertumbuhan benih ikan Koi sehingga 

mempersingkat waktu dalam proses 

produksi. Permasalahan yang dihadapi oleh 

para pembudidaya ikan Koi yaitu kebutuhan 

pakan yang tinggi atau semakin meningkat. 

Dalam produksi budidaya perikanan pakan 

menjadi salah satu faktor penting untuk 

menentukan laju pertumbuhan pada benih 

ikan, karena dalam membudidayakan ikan 

Koi hanya 25% pakan yang diubah menjadi 

hasil dan sisanya dibuang sebagai limbah. 

Hal ini yang menyebabkan pakan sangat 

mempengaruhi pada biaya dan waktu yang 

diperlukan, sehingga memaksimalkan 

pemanfaatan pakan dan penyerapan pakan 

yang berkualitas akan sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

[1].  

 Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan benih ikan Koi yaitu sifat 

genetis, kemampuan dalam memanfaatkan 

makanan, jenis ikan, ketahanan terhadap 

penyakit serta dapat didukung oleh beberapa 

factor lingkungan seperti kualitas air, kualitas 

pakan dan padat penebaran. Pertumbuhan 

merupakan faktor yang sangat penting untuk 

keberhasilan dalam budidaya. Kualitas 

komposisi nutrisi pada pakan ikan Koi 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi terhambatnya pertumbuhan 

pada ikan [2].  

Komposisi nutrisi tidak sesuai dengan 

kebutuhan ikan dapat terpenuhi dengan 

penambahan suplemen pada pakan. Pakan 

yang ditambahkan suplemen dapat 

berpengaruh baik untuk pertumbuhan 

Cyprinus rubrofuscus atau ikan Koi. Dari 

beberapa suplemen yang ditambahkan pada 

pakan untuk mempercepat pertumbuhan ikan 

yaitu madu. Zat cair (madu) yang dirancang 

oleh lebah memiliki ciri khas cantik, kental, 

sertal berasal dari berbagai jenis bunga yang 

terdapat nektar. Nektar yang didapatkan               

dari kelenjar-kelenjar tumbuhan bunga 

merupakan zat yang sangat kompleks dalam 

bentuk cairan gula dengan dosis yang tidak 

menentu yaitu berkisar antara 5-70%, 

banyakanya dosis yang terdapat pada bunga 

ini ditentukan oleh jenis tumbuhan, 

kelembaban udara, tanah, serta lain-lain [3]. 

Madu merupakan senyawa yang aktif 

yang berfungsi untuk menetralkan radikal 

bebas dan melindungi sel normal serta dapat 

untuk menghambat stres oksidasi seluler. 

Mineral pada madu memiliki kandungan 

yaitu potasium, sodium, kalsium, dan 

magnesium. Madu mengandung nutrisi 

antara lain protein, gula asam amino, 

vitamin, mineral dan fenol. Pakan yang 

ditambahkan larutan madu lebih disukai 

ikan karena dalam madu terdapat kandungan 

mineral yang sangat baik sehingga 

bermanfaat untuk pertumbuhan dan 

kesehatan serta lebih mudah dicerna oleh 

ikan dengan baik, sehingga pakan yang 

ditambahkan madu bisa dimanfaatkan 

dengan efisien. Protein yang terdapat dalam 

pakan yang dicampurkan madu baik untuk 

pertumbuhan ikan dengan optimal [4]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membandingkan perbedaan 

konsentrasi larutan madu yang ditambahkan 

dalam pakan komersial (pellet) untuk 

mendapatkan pertumbuhan dan konversi 

pakan yang baik pada benih ikan  Koi 

(Cyprinus rubrofuscus) yang optimal. 
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Sedangkan kegunaan penelitian ini yaitu 

sebagai infori ke pembudidaya ikan Koi 

(Cyprinus rubrofuscus) tentang penambahan 

larutan madu pada pakan komersial dengan 

konsentrasi terbaik yang diberikan pada                  

ikan Koi (Cyprinus rubrofuscus) untuk 

menunjang pertumbuhan dan rasio konversi 

pakan terbaik selama waktu pemeliharaan. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan April sampai dengan bulan Mei 2023 

di laboratorium Fakultas Perikanan 

Universitas Muhammadiyah Luwuk. 

Peralatan yang dipergunakan yaitu 

timbangan digital, DO meter, pH meter, 

Thermometer, blower dan perlengkapannya. 

Sedangkan bahan-bahan yang dipergunakan 

yaitu pakan komersial, madu, dan benih ikan 

Koi. 

Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga 

ulangan. Pada umumnya penelitian ini 

menggunakan media yang seragam, 

konsentrasi larutan madu yang ditambahkan 

pada pakan menggunakan metode 

eksperimen penelitian yang dilakukan oleh 

[3] dimana uji coba perlakuan yang 

digunakan yaitu: 

Perlakuan A : Pemberian pakan pellet tanpa 

menggunakan laurutan madu 

Perlakuan B : Pemberian larutan madu                   

75 mL/ kg pada pakan 

Perlakuan C : Pemberian larutan madu                  

150 mL/ kg pada pakan 

Prosedur penelitian ini meliputi 

persiapan air, persiapan wadah, organisme 

uji, analisis proksimat madu dan pakan uji, 

pengukuran parameter dan analisis data. 

Wadah plastik berbetuk silinder sebanyak                 

9 wadah dengan ukuran tingggi 21 cm, 

diameter 23 cm dan volume air 5-6 liter air, 

dalam setiap wadah berisi 4 ekor organisme 

uji, setiap wadah diberi sebuah selang aerasi 

dan batu aerasi yang terhubung dengan 

instalasi aerasi dalam media pemeliharaan.  

Benih ikan Koi yang digunakan 

dengan kisaran berat 1,4-2,2 gram, berjumlah 

36 ekor. Ikan uji berasal dari pembudidaya 

ikan hias di Kelurahan Maahas, Kecamatan 

Luwuk Selatan. Sebelum penebaran pada 

wadah perlakuan, organisme uji diakliminasi 

selama 3 hari, sehingga dapat menyesuaikan 

dengan kondisi lingkungan yang baru. Pakan 

komersial (pellet) adalah pakan yang 

digunakan pada penelitian ini dengan jenis 

pakan ikan Koi dengan kandungan komposisi 

yaitu protein 21%, lemak kasar 3-5%, serat 

kasar 4-6%, abu kasar 5-8%, dan kadar air 

10-12% (C.P Pentindo). Pakan yang sudah 

tersedia ditambahkan/dicampurkan larutan 

madu dengan konsentrasi yang berbeda 

sesuai perlakuan. Pakan yang sudah 

tercampur dengan madu di angin-anginkan 

selama 20 menit hingga kering dan tidak 

berjamur. Pemberian pakan pada benih ikan 

Koi sebanyak 5% dari bobot biomass ikan 

Koi dengan frekuensi pemberian pakan tiga 

kali sehari, pagi hari, siang hari, sore hari. 

Hasil analisis proksimat pada masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Pengamatan terhadap organisme uji 

meliputi penimbangan bobot biomass 

organisme uji pada masing-masing perlakuan 

yang dilakukan setiap 7 hari sekali sampai 

akhir penelitian, sedangkan pengamatan 

kelangsungan hidup organisme uji dilakukan 

setiap hari.  
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Tabel 1. Hasil uji prosimat (Kandungan pada 

pakan dan madu) 

Sampel Kadar 

Air 

Kadar 

Abu 

Kadar 

Protein 

Kadar 

Lemak 

Karbo-

hidrat 

Madu 24,009 0,238 0,499 0,108 75,146 

Pakan 

(Pellet) 

6,543 12,756 21,094 5,242 54,366 

Pakan +  

75 mL 

madu 

12,248 9,533 15,072 5,011 58,136 

Pakan +  

150 mL 

madu 

16,660 10,290 17,547 6,,264 49,239 

Sumber : Lab. Kimia Fak MIPA Untad (2023) 

 

Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini meliputi laju pertumbuhan 

spesifik, Rasio Konversi Pakan, tingkat 

kelangsungan hidup dan kualitas air.  

1. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)  

Laju Pertumbuhan Spesifik dihitung 

berdasarkan [5]: 

 

SGR = 
𝐋𝐧𝐖𝐭−𝐋𝐧𝐖𝐨 

𝐭
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

SGR  = Laju pertumbuhan spesifik   

               (%/hari) 

Wo  = Berat ikan pada awal penelitian  

              (g) 

Wt  = Berat ikan pada akhir penelitian  

              (g) 

t  =  Waktu (hari) 

 

2. Rasio Konversi Pakan (FCR) 

FCR (Food Convertion Ratio) 

merupakan jumlah total berat pakan 

dibandingkan dengan jumlah total 

komuditas panen menggunakan rumus [3] 

sebagai berikut. 

𝑭𝑪𝑹 =
𝑭

(𝑾𝒕 + 𝑫) − 𝑾𝒐
 

 

Keterangan: 

FCR = Rasio konversi pakan    

F = Berat pakan yang diberiklan (gram) 

Wt =  Biomassa hewan uji pada akhir  

    pemeliharaan (gram) 

Wo =  Biomassa hewan uji pada awal  

             pemeliharaan (gram) 
D = Bobot ikan mati (gram) 

 

3. Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) 

Tingkat kelangsungan hidup ikan 

berdasarkan [6] : 

sebagai berikut 

SR =
𝑵𝒕

𝑵𝒐
 x 100% 

Keterangan : 

SR =  Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir 

pemeliharaan (ekor) 

N0 =  Jumlah ikan pada awal pemeliharaan  

  (ekor) 

 

4. Kualitas Air  

Adapun kualitas air yang diamati 

dalam penelitian ini yaitu pH, DO, dan suhu 

air. Pengukuran dilakukan pada awal 

pemeliharaan dan akhir pemeliharaan 

organisme uji. 

 

Semua data hasil penelitian yang 

telah diperoleh, dianalisis dengan 

menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA). Apabila terjadi pengaruh yang 

nyata di anatara perlakuan,  maka akan 

dilanjutkan dengan menggunakan uji BNT 

[3]. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

 Berdasarkan data hasil perhitungan 

yang dilakukan pada penelitian                           

terhadap pertumbuhan benih ikan Koi 

(Cyprinus rubrofuscus) dengan pencampuran 

larutan madu diperoleh data Laju 

Pertumbuhan Spesifik (SGR) ikan Koi 

(Cyprinus rubrofuscus) setiap minggu 

terdapat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. SGR benih ikan Koi setiap 

minggu selama penelitian 

 Pada (Gambar 1), SGR benih ikan 

Koi pada masing-masing perlakuan tidak 

terjadi peningkatan pertumbuhan yang 

signifikan, hal ini disebabkan pemberian 

pakan tanpa menggunakan larutan madu dan 

pakan pelet yang ditambahkan madu tidak 

berpengaruh pada pertumbuhan benih Ikan 

Koi (Cyprinus rubrofuscus) karena adaptasi 

pakan yang yang lama yang mengakibatkan 

minat konsumsi pakan kurang, dengan 

rendahnya minat konsumsi pakan dapat 

mengakibatkan penambahan berat benih Ikan 

Koi (Cyprinus rubrofuscus) lebih lambat 

untuk tumbuh. Untuk menunjang 

pertumbuhan sangat perpengaruh pada 

kesesuaian pakan, pakan yang sesuai akan 

dimanfaatkan dengan baik untuk menunjang 

laju pertumbuhan ikan [4]. 

Hasil uji analisis ragam pada laju 

pertumbuhan spesifik menunjukkan bahwa 

dari tiga perlakuan tersebut tidak berbeda 

nyata (Lampiran 2). Penambahan madu pada 

pakan pelet dengan konsentrasi yang berbeda 

yang dilakukan pada penelitian ini tidak 

memberikan pengaruh pada pertumbuhan 

benih ikan Koi. Hal ini diduga hasil analisis 

proksimat pada ing-ing perlakuan perbedaan 

nilai kadar protein tidak jauh dimana 

perlakuan A (pakan komersial) nilai kadar 

protein 21,094, perlakuan B (madu 75 mL/kg 

pakan komersial) nilai kadar protein 15,072 

dan perlakuan C (madu 150 mL / kg pakan 

komersial) nilai kadar protein 17,547.  Niai 

kadar protein pada ing-ing perlakuan yang 

hampir sama tidak meberikan pengaruh 

terhadap SGR benih ikan Koi. Menurut [7] 

pertumbuhan ikan sangat erat kaitannya 

dengan dengan ketersediaan protein karena 

kandungan protein pada pakan befungsi 

membentuk jarigan baru dan menggantikan 

jarngan yang rusak untuk menunjang 

pertumbuhan ikan. Konsekuensi yang terjadi 

akibat pengurangan protein berpengaruh 

negatif terhadap konsumsi pakan yang 

mengakibatkan bobot pertumbuhan 

mengalami penurunan. 

 

2. Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Berdasarkan data hasil penelitian, 

menggunakan pakan ikan Koi (Cyprinus 

rubrofuscus) yang dicampurkan madu 

diperoleh nilai FCR (Food Conversion Ratio) 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. FCR benih ikan Koi selama 

penelitian 

 

 Hasil perhitungan nilai rata-rata FCR 

atau rasio konversi pakan pada perlakuan A 

sebesar 3,653,   perlakuan B sebesar 5,615 

dan perlakuan C sebesar 4,938. Hasil analisis 

sidik ragam (Lampiran 4) nilai FCR (Food 

convertion ratio) benih ikan Koi, tidak 

berbeda nyata (F hitung < F tabel 5%), 

dengan demikian pemberian larutan madu 

pada pakan pelet tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap FCR benih ikan Koi. Hal 

ini diduga dengan pemberian larutan madu 

pada pakan lebih meningkatkan nilai FCR 

atau rasio konversi pakan pada benih ikan 

Koi yang mengakibatkan pakan yang 

diberikan tidak termanfaatkan secara efisien 

karena semakin rendah nilai FCR maka 

pemanfaatan pakan semakin baik.  

Rasio konversi pakan (FCR) atau 

efisiensi pakan merupakan ukuran efektivitas 

pakan. Rasio konversi pakan didefinisikan 

sebagai kemampuan ikan dalam mengubah 

pakan menjadi daging [8]. Nilai FCR yang 

semakin rendah,  semakin baik pula ikan 

memanfaatkan pakan sebagai 

pertumbuhannya. FCR dengan nilai satu 

berarti satu kg pakan menghasilkan satu kg 

daging [9], namun perlakuan menggunakan 

larutan madu menunjukan nilai FCR semakin 

meningkat melebihi standar FCR yaitu <3 hal 

ini yang mengakibatkan pakan tidak 

termanfaatkan dengan baik.  

 

3.  Tingkat Kelangsungan Hidup 

(Survival Rate) 

 Bedasarkan data hasil penelitian 

dengan perlakuan pemberian pakan yang 

diberi madu, didapatkan nilai tingkat 

kelangsungan hidup pada benih ikan Koi 

(Cyprinus rubrofuscus) pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tingkat Kelangsungan hidup 

benih ikan Koi selama 

penelitian 

 

Hasil analisis ragam terhadap tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan Koi pada 

masing-masing perlakuan tidak berbeda 

nyata (F hitung < F tabel 5%), Nilai rata-rata 

tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan 

A sebesar 50,00 %, perlakuan B sebesar 

83,33 %, dan perlakuan C sebesar 75,00 %. 

Dari nilai rata-rata perlakuan menggunakan 

larutan madu pada pakan tidak bebeda nyata 

dengan perlakuan tanpa menggunakan 

larutan madu. Namun pada perlakuan 
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menggunakan larutan madu mampu menjaga 

kelangsungan hidup benih ikan Koi 

dibandingkan perlakuan tanpa menggunakan 

larutan madu. Hal ini diduga pakan pellet 

yang dicampurkan dengan larutan madu 

mengandung nutrisi yang baik untuk 

kelangsungan hidup benih ikan Koi 

(Cyprinus rubrofuscus). Menurut [4] madu 

yang ditambahkan dalam pakan pellet 

memiliki kandungan mineral yang 

dibutuhkan tubuh untuk menunjang 

pertumbuhan, mineral-mineral yang terdapat 

dalam madu berfungsi untuk pembentukan 

sel, pengatur kadar air dalam tubuh dan 

mengandung antioksidan yang dapat 

berfungsi untuk kelangsungan hidup. 

 

4. Kualitas Air 

Hasil penelitian pengamatan dan 

pengukuran parameter kualitas air yang 

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengukuran parameter kualitas 

air selama penelitian 

Kualitas 
air 

Perlakuan Sumber 
kelayakan A B C 

Suhu  

(℃) 

26-27 26-27 26-27 25-32ºC  

[10]  

pH 6,0-7,0 6,0-7,0 6,0-7,0 5,0-11      
[11] 

DO  

(ppm) 

4,9-6,0 4,1-5,9 4,1-5,7 > 3 mg/l 

[12][13] 

Sumber : Data primer (2023) 

Untuk menunjang pertumbuhan benih 

ikan Koi, kualitas air yang baik menjadi salah 

satu faktor penting pada waktu pemeliharaan, 

parameter kualitas air selama penelitian pada 

ikan Koi (Cyprinus rubrofuscus) yaitu 

dengan kisaran suhu air 26-27℃, pH 

(Derajat keasaman) air 6,0-07 dan DO 

(Dysolved oksygen) 4,1-6,0 mg/L. Parameter 

kualitas air yang didapatkan masih dianggap 

optimal untuk kehidupan benih ikan Koi 

(Cyprinus rubrofuscus). 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pemberian madu pada 

pakan komersial terhadap pertumbuhan dan 

rasio konversi pakan pada benih ikan Koi 

dapat disimpulkan bahwa : 

a. Pemberian madu yang dicampurkan 

pada pakan dengan konsentrasi yang 

berbeda tidak berpengaruh nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik 

(SGR), Rasio Konversi Pakan (FCR) 

maupun tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan  Koi (Cyprinus rubrofuscus). 

b. Kualitas air selama penelitian masih 

optimal untuk pemeliharaan benih ikan 

Koi (Cyprinus rubrofuscus). 

 

Perlu disarankan: 

a. Pada penelitian selanjutnya, pemberian 

pakan pada ikan Koi sebanyak 3% dari 

bobot biomass dengan frekuensi 

pemberian pakan tiga kali sehari pada 

wadah tercontrol 

b. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya 

mengenai penambahan konsentrasi 

madu yang lebih besar pada pakan 

komersial untuk mendapatkan 

pertumbuhan benih ikan Koi (Cyprinus 

rubrofuscus) yang optimal. 
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